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Abstract

Based on Regulation of the Minister of Education and Culture of the Republic Indonesia
Number 22 of 2022 concerning the Strategic Plan of the Ministry of Education and Culture
must be translated into textbook teaching resources. The materials in the Indonesian
language textbook phase F must apply with a critical perspective or critical pedagogy, as a
manifestation of the mandate of the minister of education and culture. Descriptive text
material is material where elements of critical pedagogy can be seen. The aim of this research
is to look at the elements of critical pedagogy, as well as to see how critical pedagogy is
presented in descriptive text material in Indonesian textbooks. This research uses Norman
Fairclough’s critical discourse analysis research method. Norman Fairclough’s Critical
Discourse Analysis divides it into three dimensions, namely the text dimensions, discourse
practice dimensions, and the sociocultural dimensions. The research results show that in text
analysis, were found that characterize critical pedagogy. In the analysis of discourse practice,
the critical pedagogy that emerges is only half-assed, not complete. As for sociocultural
analysis, the results of the PISA ranking and the pandemic which caused an economic
recession are the reasons why critical pedagogy did not fully emerged.

Abstrak

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Republik
Indonesia Nomor 22 tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, siswa diamanatkan untuk mampu berpikir kritis. Amanat Permendikbud
tersebut harus terejawantahkan ke dalam sumber ajar buku teks. Materi-materi di dalam
buku teks Bahasa Indonesia fase F harus menerapkan pendidikan berperspektif kritis atau
pedagogi kritis, sebagai wujud dari amanat Permendikbud. Materi teks deskripsi adalah
materi yang bisa dilihat unsur pedagogi kritisnya. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
unsur-unsur pedagogi kritis, serta melihat bagaimana penyajian pedagogi kritis dalam materi
teks deskripsi di buku teks Bahasa Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
analisis wacana kritis Norman Fairclough. Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough
terbagi menjadi tiga elemen, yaitu elemen teks, elemen praktik wacana, dan elemen
sosiokultural. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada analisis teks, ditemukan kata-
kata yang mencirikan pedagogi kritis. Pada analisis praktik wacana, pedagogi kritis yang
muncul hanyalah pedagogi kritis yang tidak utuh. Adapun pada analisis sosiokultural, hasil
rangking PISA dan pandemi yang menyebabkan resesi ekonomi, menjadi penyebab pedagogi
kritis tidak muncul seutuhnya.
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A. Pendahuluan

Kata kritis muncul dalam Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP) buku teks ajar
Bahasa Indonesia. Akan tetapi, dalam turunannya ke materi-materi, contoh-contoh teks, dan tugas-tugas
yang bersifat individual maupun kelompok, seperti belum mencerminkan kekritisan secara utuh. Hal ini
dibuktikan dengan hasil survei karakter Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 2022 yang tidak
mencerminkan daya kritis dari siswa. Hasil survei karakter AKM menunjukkan skor 54,43 dari skor
tertinggi 100 (Kemendikbudristek, 2023b). Survei karakter dilakukan untuk menilai enam dimensi, yaitu:
(1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia; (2) gotong-royong; (3)
kreativitas; (4) nalar kritis; (5) kebhinekaan global; dan (6) kemandirian. Salah satu dari enam dimensi
tersebut adalah Nalar Kritis. Ini menunjukkan karakter bernalar kritis siswa masih rendah.

Pemerintah sudah berupaya untuk mewujudkan nalar kritis. Seperti penggunaan diksi kritis di dalam
CP dan TP. Kemudian jika ditelisik lebih jauh lagi dari CP yang tertuang dalam Keputusan Kepala Badan
Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Nomor 008/H/KR /2022, ditemukan beberapa indikator yang menunjukkan arah kurikulum ini
ke paradigma kritis, atau dalam teori pendidikan disebut dengan pedagogi kritis. Dari 4 elemen, dua 2
menunjukkan kata kritis. Hal itu membuktikan secara jelas bahwa CP mengarahkan murid untuk memiliki
paradigma kritis (Kemendikbudristek, 2023a).

Selain di CP, diterapkannya Merdeka Belajar juga merupakan bukti bahwa pemerintah sedang
menggunakan pedagogi kritis dalam pendidikan nasional. Penelitian Mones et al. (2022) menyebutkan
bahwa Merdeka Belajar memiliki korelasi terhadap pedagogi kritis. Letak korelasinya berada pada
kebebasan dan kemerdekaannya dalam praktik proses pembelajaran (Mones et al., 2022). Dalam
Kurikulum Merdeka, guru merupakan pekerja profesional yang tahu bagaimana bekerja secara mandiri.
Merdeka Belajar mendorong siswa dan guru untuk merdeka dalam menentukan proses pembelajaran,
artinya, guru dan siswa melakukan proses belajar sesuai minat dan bakat siswa, tidak dipaksakan sesuai
keinginan guru. Merdeka Belajar berpusat pada siswa, menggali potensi dan bakat terbaik dari siswa.
Merdeka belajar tidak mencerabut atau menghilangkan potensi siswa, sehingga konsep Merdeka Belajar
selalu menekankan pembelajaran yang sesuai konteks kehidupan siswa (Nafi’ah, 2023). Dalam konsep
dasar Kurikulum Merdeka, guru diberi kebebasan dalam membuat modul ajar sehingga guru bisa
menyesuaikan dengan kondisi dan ketertarikan siswa (Kemendikbudristek, 2022).

Pedagogi kritis, seperti yang diungkapkan oleh Paulo Freire, memiliki arti yang serupa dengan konsep
Merdeka Belajar. Freire dalam mempraktikkan proses pembelajaran tidak pernah lepas dari konteks
kehidupan siswa. Freire mengajarkan dengan kosa kata yang dekat dengan kehidupan siswa. Freire
mengistilahkan konsep pengajaran yang sesuai konteks dengan metode belajar “kata generatif’ (Freire,
2008). Begitu juga dengan konsep Merdeka Belajar. Guru diberikan kemerdekaan dalam pembelajaran
karena guru dianggap mengetahui kondisi siswa yang sebenarnya. Pendekatan dan metode pembelajaran
diserahkan kepada kekreativitasan guru. guru diberi kemerdekaan membuat pendekatan dan metode
pembelajaran, yang disesuaikan dengan karakter siswa yang beragam (Sumaryamti, 2023). Inilah mengapa
dalam Merdeka Belajar, pembelajaran diferensiasi diberlakukan. Pembelajaran diferensiasi bertujuan untuk
mengakomodasi setiap potensi siswa yang beragam. Merdeka Belajar tidak menyarankan guru untuk
melakukan pembelajaran yang seragam, yang sama, dengan guru lain, dengan kelas lain, atau dengan
sekolah lain. Merdeka Belajar meyakini bahwa setiap anak memiliki pengalaman hidup yang berbeda,
memiliki kondisi lingkungan yang berbeda juga (Utami et al., 2022).

Selain itu, Merdeka Belajar banyak mengadopsi konsep pendidikan dari Ki Hajar Dewantara. Hal ini
bisa dilihat dari Platform Merdeka Mengajar (PMM) pada fitur Pelatithan Mandiri. Dalam fitur tersebut,
untuk topik Merdeka Belajar khususnya, pemateri banyak mengutip gagasan-gagasan dari Ki Hajar
Dewantara, mulai dari arti merdeka hingga definisi pendidikan. Dalam topik Merdeka Belajar, sumber
yang tercantum dalam referensi hanya satu buku yakni, buku yang berjudul Ki Hadjar Dewantara:
Pemikiran, Konsepsi, Keteladanan, Sikap Merdeka. Ini merupakan bukti betapa gagasan-gagasan
pendidikan Ki Hadjar Dewantara menjadi gagasan awal—bahkan menjadi fondasi konsep Merdeka
Belajar. Kemudian dapat disimpulkan sebenarnya pemerintah ingin menggunakan pedagogi kritis dalam
pembelajarannya. Hal itu diperkuat dengan slogan “merdeka belajar”, di mana konsep ini berdasarkan
pada konsep Ki Hajar Dewantara. Sementara Ki Hajar Dewantara, seperti diketahui, mirip dengan
pedagogi kritis Paulo Freire. Di sini bisa dijelaskan sedikit sejarah konsep “merdeka belajar”.

Selain itu, pendekatan PBL yang digaungkan pemerintah mengindikasikan konsep pedagogi kritisnya,
khususnya Freire. Paulo Freire mengenalkan konsep pembelajaran hadap-masalah. Pendekatan
pembelajaran hadap-masalah merupakan pendekatan yang mengajak murid untuk menjadikan masalah
yang dihadapinya atau masalah sekitar sebagai objek pembelajarannya, ataupun bisa juga dijadikan
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sebagai bahan pembelajaran (Elu, 2021). Namun, yang sering menjadi persoalan, menurut Freire, murid
terkadang tidak mampu melihat masalah yang sedang dihadapi, Freire menyebut kondisi tersebut dengan
istilah “kesadaran magis” (Freire, 2008). Bagi Freire, permasalahannya terletak dari tidak adanya daya
kritis dari para murid.

Hasil studi literatur terhadap ahli-ahli pedagogi kritis, ditemukan lima unsur utama dalam pedagogi
kritis, yakni: (1) menjadikan pendidikan sebagai budaya kritik dan berlogika (Giroux, 2023); (2) terciptanya
suasana demokratis dan kebebasan (Giroux, 2023); (3) mampu memahami kondisi sosial dan budaya
secara menyeluruh (Aronowitz, 2023); (4) melakukan perubahan sosial atau emansipatoris (Freire, 2008);
(5) berempati terhadap kelompok yang termarginalkan (McLaren, 2023). Pertama, pedagogi kritis
mengajarkan cara menggunakan logika, sekaligus melakukan kritik terhadap gagasan-gagasan yang sudah
ketinggalan zaman (Giroux, 2023). Kedua, pedagogi kritis menciptakan suasana yang demokratis dan
merdeka. Pedagogi kritis mengajak masyarakat terlibat dalam proses pembentukan sistem demokratis yang
adil dan makmur (Giroux, 2023). Ketiga, mampu memahami kondisi sosial. Aronowitz mendefinisikan
pedagogi kritis dengan upaya memahami kondisi sosial yang membentuk terciptanya penindasan,
kegagalan, dan marginalisasi di era modern (Aronowitz, 2023). Keempat, pedagogi kritis melakukan
perubahan sosial atau emansipatoris. Konsep emansipatoris digagas dari teori kritis Mazhab Frankfurt.
Teori kritis memfokuskan terhadap visi emansipatoris, yang berusaha membebaskan masyarakat dari
hegemoni kekuasaan yang menindas. Hal tersebut bisa ditempuh dengan menciptakan masyarakat
berperspektif kritis (Fajarni, 2022). Kelima, berempati terhadap kelompok yang tertindas atau
termarginalkan. Pendidik kritis berpendapat bahwa pengetahuan harus dianalisis berdasarkan apakah itu
menindas dan eksploitatif (McLaren, 2023).

Namun, berbagai upaya pemerintah untuk meningkatkan nalar kritis siswa belum juga tercapai.
Terbukti dengan hasil survei karakter AKM 2022 yang belum mencerminkan pedagogi kritis secara
maksimal. Hasil survei karakter AKM menunjukkan skor 54,43 dari skor tertinggi 100
(Kemendikbudristek, 2023b). Kondisi demikian menghasilkan tujuan dari penelitian ini, yakni: (1) melihat
sejauh mana aktualisasi unsur-unsur pedagogi kritis masuk ke dalam materi teks deskripsi di buku teks
Bahasa Indonesia yang diterbitkan Kemendikbud pada tahun 2021; (2) serta bagaimana unsur pedagogi
kritis tersebut disajikan di dalam materi teks deskripsi di buku teks Bahasa Indonesia yang diterbitkan
Kemendikbud pada tahun 2021. Materi teks deskripsi bisa merepresentasikan pedagogi kritis. Teks
deskripsi merupakan kegiatan menulis yang melibatkan pikiran, pengetahuan, dan pengalaman (Raissa et
al., 2022). Jika teks deskripsi dikemas dengan baik, maka akan mampu menstimulasi siswa untuk memiliki
perspektif kritis (Putra et al., 2022). Inilah yang menjadi alasan mengapa teks deskripsi dijadikan objek
penelitian.

Untuk melihat lima unsur pedagogi kritis di dalam teks deskripsi, akan dilakukan klasifikasi elemen-
elemen materi teks deskripsi menjadi empat kategori yang akan dianalisis: (1) bahan teks yang ditampilkan
dalam buku; (2) instruksi tugas-tugas; (3) pengantar materi di setiap bab, dan (4) jurnal membaca. Pertama,
bahan teks merupakan bahan-bahan yang dijadikan sebagai sumber bacaan untuk menjawab soal maupun
untuk memberi contoh teks. bahan teks biasanya sesuai dengan materi. Jika materi tentang teks deskripsi,
maka bahan-bahan teks menyesuaikan. Kedua, instruksi tugas berisi perintah-perintah soal-soal. Ketiga,
pengantar materi berisikan penjelasan tentang teks yang akan dipelajari. Keempat, jurnal membaca
merupakan bagian terakhir buku teks yang memerintahkan siswa untuk membaca buku, kemudian dicatat
ke dalam bentuk jurnal. Dalam jurnal membaca, buku-buku sudah direferensikan. Sementara itu, pedagogi
tradisional menjadi kebalikan dari pedagogi kritis. Pedagogi tradisional meliputi: (1) teks yang membuat
siswa takut untuk kritik, lebih memilih bersikap netral, dan universal; (2) teks yang pro-pasar,
konsumtivisme, dan kompetisi; dan (3) teks yang membuat pembaca menjadi patuh buta (Sudirman, 2019).

Karena terdapat empat kategori yang diteliti, analisis wacana kritis akan digunakan untuk alat bantu
analisis. Analisis wacana kritis (AWK) akan mendalami kepentingan dan tujuan utama pengarang, dengan
acuan utama pada budaya dan ruang sosial budaya yang melatarbelakanginya (Adijaya et al., 2022). Untuk
menerapkan AWK pada sebuah teks, maka harus dilakukan lebih dari sekadar memperlakukan teks
sebagai sebuah teks, dan juga memperhatikan konteks dan sejarah dibalik teks, seperti paradigma sosial
yang mendasarinya. Kemudian akan diterapkan AWK model Norman Fairclough. Model analisis
Fairclough merupakan model yang tepat untuk melihat sesuatu dibalik teks. Fairclough menekankan
konsep interdiskursus untuk memperlihatkan hubungan antara wacana dan hegemoni yang terkandung
dalam sebuah teks (Ningtyas et al., 2023). Metode analisis model Fairclough bertujuan untuk melihat
hubungan antara bahasa, kekuasaan, dan konteks sosial (Kabanga, 2024; Mudiawati et al., 2023). Analisis
wacana kritis model Fairclough terbagi menjadi tiga dimensi: text, discourse practice, sociocultural practice
(Azizah & Triyono, 2021; Samsuri et al., 2022). Analisis difokuskan pada tiga elemen: (1) deskripsi atau
analisis teks, yakni analisis teks secara linguistik, (2) praktik wacana, yakni analisis praktik wacana
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(bagaimana teks diproduksi dan dikonsumsi), serta (3) praktik sosial-kultural, yakni analisis praktik sosial-
kultural (bagaimana kondisi sosial-kultural dapat mempengaruhi kehadiran wacana tersebut (Eriyanto,
2015).

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji materi teks deskripsi. Pertama, kajian yang dilakukan
Ningtyas & Rahmawati (2023) menilai keakuratan isi, penyajian, tata bahasa, dan grafis bahan ajar jenjang
SMP (H. A. Ningtyas & Rahmawati, 2023). Kajian tersebut menilai kesesuaian isi materi dengan
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). Kedua, kajian yang dilakukan Putri et al. (2023)
menganalisis peran, kategori, dan fungsi sintaksis pada materi teks deskripsi. Kajian tersebut menemukan
tiga puluh kalimat yang sebagian besar memiliki peran sintaksis pelaku-aktivitas-sasaran, kategori sintaksis
nomina-verba-nomina, dan fungsi S-P-O. Ketiga, kajian yang dilakukan oleh Masitoh & Sudrajat (2021)
mengkaji nilai-nilai karakter yang muncul di buku teks Bahasa Indonesia terbitan Kemendikbud. Materi
teks deskripsi menjadi bagian yang dikaji. Kajian tersebut menunjukkan bahwa materi teks deskripsi sudah
memuat nilai-nilai karakter (Masitoh & Sudrajat, 2021).

Berbeda dengan ketiga penelitian di atas, penelitian ini berfokus pada analisis unsur pedagogi kritis
pada materi teks deskripsi di buku teks Bahasa Indonesia terbitan Kemendikbud. Pertanyaan mendasar
dalam penelitian ini “Bagaimana penyajian unsur-unsur pedagogi kritis pada materi teks Deskripsi di buku
teks Bahasa Indonesia fase F terbitan Kemendikbud?” Oleh karena itu, maka penelitian ini bertujuan untuk
melihat unsur-unsur pedagogi kritis, serta melihat bagaimana penyajian pedagogi kritis dalam materi teks
deskripsi di buku teks Bahasa Indonesia.

B. Metode

Penelitian ini merupakan kajian deskriptif kualitatif yang tidak melakukan pengukuran (Harits et al.,
2024; Sugiyono, 2021; Bwai & Dajang, 2024). Masalah yang akan dianalisis adalah buku teks pelajaran
Bahasa Indonesia fase F terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2021, dengan
menggunakan pendekatan pedagogi kritis. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang tidak
menggunakan prosedur hitung-hitungan atau statistik. Penelitian kualitatif dipilih karena mampu
menghasilkan informasi yang lebih komprehensif terkait fenomena yang sulit diungkapkan metode
kuantitatif. Maka dari itu penelitian kualitatif digunakan untuk menganalisis buku teks pelajaran Bahasa
Indonesia, serta menggunakan pendekatan pedagogi kritis sebagai pisau analisis dalam penelitian deskriptif
kualitatif. Pendekatan pedagogi kritis memuat lima unsur, yakni: (1) menjadikan pendidikan sebagai
budaya kritik dan berlogika (Giroux, 2023); (2) terciptanya suasana demokratis dan kebebasan (Giroux,
2023); (3) mampu memahami kondisi sosial dan budaya secara menyeluruh (Aronowitz, 2023); (4)
melakukan perubahan sosial atau emansipatoris (Freire, 2008); dan (5) berempati terhadap kelompok yang
termarginalkan (McLaren, 2023).

Data dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data interaktif (Pardede et al., 2023). Teknik ini
diterapkan dalam empat tahap: (1) pengumpulan data, (2) reduksi data, (3) penyajian data, dan (4)
penyimpulan data. Penelitian ini menggunakan pendekatan AWK model Norman Fairclough. Analisis
difokuskan pada tiga elemen (Eriyanto, 2015): (1) deskripsi atau analisis teks, yakni analisis teks secara
linguistik (2) praktik wacana, yakni analisis praktik wacana (bagaimana teks diproduksi dan dikonsumsi)
(3) praktik sosial-kultural, yakni analisis praktik sosial-kultural (bagaimana kondisi sosial-kultural dapat
mempengaruhi kehadiran wacana tersebut (Eriyanto, 2015).

Penelitian ini menggunakan dua sumber data, yakni sumber primer dan sumber sekunder. Sumber
data primer diperoleh dari buku teks Bahasa Indonesia dalam bentuk wacana berwujud kata, frasa, klausa,
kalimat, dan elemen grafis yang mengungkapkan pedagogi kritis dan penyajiannya melalui contoh-contoh
teks yang terdapat di setiap materi. Data primer diperoleh sebanyak 10 wacana. Sementara itu, referensi-
referensi berupa buku, artikel, hasil penelitian, dan dokumen lainnya yang terkait dengan pedagogi kritis
akan dijadikan sumber sekunder.

Teknik pengumpulan data analisis data dengan cara menelusuri dan menganalisis buku atau bahan
cetak lainnya, gambar, dan video (Creswell & Poth, 2018). Teknik ini dilakukan melalui enam langkah: (1)
membaca isi materi teks deskripsi; (2) membaca dan mengumpulkan data sekunder; (3) menganalisis
materi teks deskripsi dan sumber sekunder untuk mengidentifikasi data tentang pedagogi kritis; (4)
mengklasifikasikan pedagogi kritis yang ditemukan; (5) menganalisis informasi dari sumber sekunder
untuk menemukan teori dan data yang dibutuhkan; dan (6) menganalisis dan menghubungkan secara kritis
data primer maupun sekunder.
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C. Pembahasan
1. Analisis Teks

Pada bagian analisis teks, teks dianalisis secara linguistik. Pemilihan kosakata, frase, klausa, semantik,
dan tata kalimat menjadi bagian-bagian yang bisa dianalisis. Tujuannya untuk melihat bagaimana sesuatu
ditampilkan di dalam teks (Eriyanto, 2015). Contoh seperti yang terdapat di bagian materi teks deskripsi.
Dalam materi teks deskripsi di bagian instruksi tugas, terdapat pernyataan berikut ini: “Objek tersebut
harus objek yang menarik, yaitu objek yang dapat menimbulkan kesan menyenangkan”. Kata “menarik”
memiliki arti sesuatu yang menyenangkan, karena dalam pernyataan tersebut dilanjutkan dengan kata
menyenangkan. Objek yang ditampilkan harus menarik-yang-menyenangkan.

Dalam penelitian ini, akan diklasifikasikan menjadi empat bagian, yaitu instruksi tugas, bahan teks,
pengantar materi, dan jurnal membaca. Instruksi tugas berisi perintah-perintah soal-soal. Bahan teks
merupakan bahan-bahan yang dijadikan sebagai sumber bacaan untuk menjawab soal maupun untuk
memberi contoh teks. bahan teks biasanya sesuai dengan materi. Pengantar materi berisikan penjelasan
tentang teks yang akan dipelajari. Sedangkan, jurnal membaca merupakan bagian terakhir buku teks yang
memerintahkan siswa untuk membaca buku, kemudian dicatat ke dalam bentuk jurnal.

a. Instruksi Tugas

Secara garis besar instruksi tugas belum sepenuhnya berperspektif pedagogi kritis. Terdapat
pertanyaan pemantik pada setiap materi. Sejatinya, ini representasi pedagogi kritis. Pedagogi kritis
menekankan selalu saling bertanya-jawab atau dialog. Tujuannya untuk menggali persoalan. Namun,
pertanyaan yang terdapat di pertanyaan pemantik belum sepenuhnya pedagogi kritis. Seperti pertanyaan
pemantik di materi teks deskripsi berikut.

(1) Bagaimana cara kalian menggambarkan suatu objek agar orang yang menyimak atau membaca
merasa melihat, mendengar, mengalami, atau merasakan? (2) Bagaimana cara mengukur ketepatan
teks deskripsi? (3) Untuk apa teks deskripsi dibuat? (hlm. 1).

Adanya pertanyaan merupakan ciri dari pedagogi kritis. Bertanya sebelum memasuki materi adalah
langkah awal dari pedagogi kritis. Dalam pedagogi kritis, pembelajaran diawali dengan bertanya.
Tujuannya untuk menggali informasi dan pengetahuan apa saja yang sudah diketahui oleh siswa. Selain
pertanyaan-pertanyaan pemantik, siswa diberi tugas menjawab soal-soal. Tugas-tugas yang diberikan
belum sepenuhnya menerapkan pedagogi kritis. Pedagogi kritisnya masih setengah-setengah, belum berani
secara utuh. Hal itu bisa dilihat mulai dari Bab 1 materi teks deskripsi. Dalam materi tersebut ada perintah
tugas sebagai berikut.

Setelah kalian menyatakan benar atau salah pernyataan tersebut yang disertai alasan atau bukti
informasi, bandingkanlah jawaban kalian dengan penjelasan berikut. Teks deskripsi yang dilisankan
dari laman YouTube tersebut dapat dituliskan sebagai berikut (hlm. 4).

Kata alasan dan bandingkan merupakan ciri dari pedagogi kritis. Pedagogi kritis selalu menganggap
setiap tindakan selalu ada kepentingan dan alasan tertentu, sehingga selalu ada pertanyaan “mengapa”
dalam pedagogi kritis. Selain itu, pedagogi kritis juga selalu menerapkan cara pembelajaran yang
menyeluruh, mengaitkan satu fenomena dengan fenomena yang lain. Pedagogi kritis selalu menganggap
bahwa kehidupan ini saling terkait. Oleh karena itu, perintah membandingkan merupakan upaya untuk
melihat keterkaitan antara satu fenomena dengan fenomena lain. Selanjutnya, masih dalam teks deskripsi,
ada perintah tugas berikut.

Berikan analisis terhadap gagasan dan pandangan yang disampaikan narator dalam tayangan tersebut
(hlm. 8).

Siswa diminta untuk menganalisis. Menganalisis merupakan bagian dari pedagogi kritis.
Membiasakan menganalisis akan membuat daya kritis siswa akan meningkat. Kemudian, siswa diminta
untuk memperhatikan realitas yang menarik. Hal ini sesuai dengan pedagogi kritis. Pedagogi kritis selalu
memulai pelajaran dari sesuatu yang menarik bagi siswa. Selanjutnya, terdapat perintah tugas untuk
bertanya-jawab. Di sini siswa diperintahkan untuk tanya-jawab. Dalam pedagogi kritis disebut dialog.
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Dialog dalam pengertian pedagogi kritis adalah untuk menganalisis masalah secara bersama-sama untuk
menemukan solusi. Dilakukan secara bersama-sama karena menganggap semua adalah subjek, bukan
subjek-objek lagi. Kemudian ada perintah tugas untuk mengevaluasi. Evaluasi dalam pedagogi kritis
disebut kritik. Di buku tersebut, kritik atau evaluasi dijadikan untuk menilai suatu teks benar atau salah.
Adanya evaluasi menunjukkan adanya pedagogi kritis. Di akhir pembelajaran teks deskripsi, siswa diberi
tugas akhir untuk menulis teks deskripsi, kemudian mengirimkannya ke media massa. Selain itu, hasil
karya juga disampaikan ke teman dan gurunya. Perintahnya sebagai berikut.

Sekarang, tiba waktunya untuk menyempurnakan tulisan tersebut agar dapat dikirim dan
dipublikasikan di media massa, baik media cetak maupun elektronik (hlm. 22).

Sekarang, bacalah teks kalian dengan nyaring secara bergiliran di depan kelas. Bagi kalian yang
mendapat giliran menyimak, lakukanlah penilaian terhadap teman kalian yang sedang membaca
nyaring (hlm. 26).

Siswa diminta untuk menyajikan dalam bentuk teks ke media massa dan elektronik dan dengan cara
membaca nyaring di kelas. Ini cocok dengan pedagogi kritis yang mengharuskan menyampaikan hasil
gagasannya kepada orang lain, agar terjadi kolaborasi dan solidaritas. Sementara itu, di bagian asesmen
siswa diminta untuk menilai gagasan dalam teks tersebut. Siswa diminta pendapatnya. Dalam pedagogi
kritis, menilai gagasan menjadi cirinya. Kemudian, di akhir materi terdapat kata “refleksi”. Siswa diminta
untuk berefleksi. Pedagogi kritis memiliki ciri tersebut, yakni selalu berefleksi terhadap setiap kejadian yang
dihadapi manusia.

b. Bahan Teks

Dalam buku teks selalu ditampilkan bahan-bahan teks di setiap materinya. Bahan teks tersebut
dijadikan contoh di setiap materi teksnya. Selain menjadi contoh, bahan teks tersebut dijadikan bahan
untuk menjawab tugas siswa. Bahan-bahan teks tersebut memiliki topik yang beragam. Pemilihan topik ini
dapat dijadikan penilaian apakah bahan teks tersebut memuat pedagogi kritis secara utuh, pedagogi kritis
nanggung, atau bukan pedagogi kritis.

Pada Bab 1 di buku teks adalah membahas teks deskripsi. Teks yang dijadikan bahan dan contoh
adalah teks tentang “Candi Borobudur”. Pedagogi kritis memang menghendaki untuk mengenal
lingkungan, dalam konteks ini candi Borobudur menunjukkan lingkungan Indonesia. Oleh karena itu,
menampilkan topik tentang Candi Borobudur memenuhi kriteria pedagogi kritis.

Bahan teks berikutnya dari teks deskripsi adalah teks yang berjudul “Keunikan Adat Istiadat Suku
Abuy di Kampung Takpala Alor.” Penulis buku teks memilih teks soal keunikan. Lagi-lagi konteks sosial
yang ingin ditampilkan oleh penulis buku adalah soal keindahan, bukan persoalan sosial, ataupun
persoalan adat istiadat yang mulai tergerus oleh industri, seperti konflik agraria antara suku adat dan
pemerintah atau pemilik perusahaan. Lebih jauh lagi, isi dari bahan teks tersebut belum mencerminkan
pedagogi kritis. Misalnya terdapat kalimat berikut ini di dalam teks tersebut.

Wisatawan yang berkunjung ke kampung Takpala diperbolehkan untuk berfoto dengan menggunakan
pakaian adat dengan setiap atributnya (hlm. 20).

Adat digambarkan sebagai tempat wisata. Suku adat tidak digambarkan bagaimana keadaan sosial
ekonomi, pendidikan, dan kesehatannya. Di sini lagi-lagi konteks sosial tidak ditampilkan problemnya,
yang ditampilkan hanya hal-hal baik-baik saja. Tentu hal ini sebuah manipulasi atas realitas sesungguhnya.
Bahan teks berikutnya tidak jauh berbeda topiknya. Masih seputar keindahan alam Indonesia. Bahan teks
ketiga dari teks deskripsi berjudul “Terminal Baru Bandara Sam Ratulangi Manado, Perpaduan Konsep
Tradisional dan Modern”. Konteks sosial yang ditampilkan selalu tentang keindahan. Ini tidak adil, karena
tidak menampilkan persoalan alam Indonesia juga. Sementara pedagogi kritis harus adil dalam
memandang sebuah fenomena.

Bahan teks untuk tugas akhir juga menunjukkan pedagogi kritis yang tanggung. Bahan teks berjudul
“Keindahan Alam Indonesia” dipaparkan pantai yang indah, hutan yang lebat, dan flora dan fauna yang
langka. Teks tersebut tidak adil memberi gambaran. Banyak pantai yang kotor dengan sampah, tercemar
oleh limbah penambangan dan pabrik, hutannya juga banyak yang berganti menjadi kelapa sawit,
bangunan-bangunan, penambangan, yang mengakibatkan Indonesia menjadi salah satu negara dengan
polusi tertinggi. Fauna langka sudah mulai punah, pun dengan flora.
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c. Pengantar Materi

Dalam buku teks, sebelum menemukan perintah tugas, siswa diberi pengantar materi. Pengantar
materi bisa dijadikan penilaian apakah pengantar materi tersebut memuat pedagogi kritis secara utuh,
pedagogi kritis nanggung, atau bukan pedagogi kritis. Dalam Bab 1 materi teks deskripsi, terdapat
pernyataan berikut dalam pengantar materinya.

Di daerah kalian, tentu juga ada alam yang patut dilestarikan dan dijaga keindahannya (hlm. 2).

Pedagogi kritis mengajak untuk mengenali konteks lingkungan. Namun, konteks yang dikenali bukan
konteks permasalahan, tapi memberi sugesti untuk mengakui keindahan alam Indonesia, padahal alam
Indonesia tidak sepenuhnya indah, bahkan banyak yang rusak oleh penambangan. Kemudian dilanjut
dengan pernyataan berikut ini: Melalui pembelajaran pada bab ini, dengan tema ‘“Keindahan Alam.” Hal ini
bertolak belakang dengan pedagogi kritis. Pedagogi kritis memunculkan tema yang berasal dari diskusi
bersama antara guru dan murid, bukan disodori oleh guru, apalagi buku teks. Setelah temanya ditentukan.
Siswa juga disuguhi pernyataan berikut ini di dalam pengantar materinya.

Pemilihan objek itu karena penulis memiliki kepentingan tertentu. Misalnya, orang menggambarkan
objek wisata dengan tujuan agar yang membaca atau menyimak merasa tertarik sehingga mau
berkunjung ke tempat itu (hlm.7).

Pada kutipan di atas, terdapat frasa kepentingan tertentu. Pedagogi kritis memiliki paham bahwa setiap
praksis (perkataan dan tindakan) selalu memiliki kepentingan tertentu. Praksis tidaklah netral, bukan take
for granted. Praksis diciptakan oleh manusia. Sementara manusia pasti memiliki subjektivitasnya sendiri.
Frase tersebut menunjukkan adanya unsur pedagogi kritis. Selain itu, ditemukan juga pengantar materi
yang tidak sepenuhnya mengandung pedagogi kritis. Di awal pengantar materi terdapat pernyataan
berikut.

Mengevaluasi gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari membaca teks
deskripsi (hlm.6).

Pada kutipan di atas terdapat kata evaluasi dan logika. Dua kata tersebut merupakan representasi
pedagogi kritis. Logika yang dimaksud dalam pedagogi kritis adalah logis, sesuai akal, dan akal hanya ada
di manusia, sehingga berpikir logika adalah berpikir secara manusiawi, yang memanusiakan, bukan
dehumanisasi. Terdapat perintah untuk menganalisis. Menganalisis yang diminta adalah untuk menilai
apakah teks yang sudah ada di buku sesuai dengan buku teks atau tidak. Menganalisis merupakan bagian
dari pedagogi kritis. Secara logika, analisis dalam buku sesuai dengan pedagogi kritis. Kemudian juga
terdapat pernyataan sebagai berikut.

Objek tersebut harus objek yang menarik, yaitu objek yang dapat menimbulkan kesan menyenangkan
(hlm. 20).

Dalam pembelajaran ini, kalian tidak diperbolehkan memberikan kesan buruk. Munculkanlah kesan
yang menyenangkan saja. Misalnya: indah, sedap dipandang mata, enak dirasa, memukau, membuat
betah, dan lain-lain (hlm. 21).

Siswa diminta untuk memperhatikan realitas yang menarik. Namun, kata menarik di sini direduksi
menjadi sekadar sesuatu yang menyenangkan. Siswa tidak dibiarkan untuk berimajinasi di luar hal yang
menyenangkan, seperti kekecewaan, kesedihan, dan lain sebagainya. Selain itu, pernyataan ini bertolak
belakang dengan pedagogi kritis. Pedagogi kritis justru diminta untuk melihat atau menemukan sebuah
problem yang dihadapi, atau disebut dengan istilah pendidikan “hadap-masalah”.
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d. Jurnal Membaca

Dalam Kurikulum Merdeka terdapat unsur baru dalam buku teks, yakni adanya jurnal membaca.
Siswa dianjurkan membaca buku. Buku-buku sudah direferensikan oleh buku teks tersebut. Pemilahan
buku dapat menilai apakah referensi buku tersebut memuat pedagogi kritis secara utuh, pedagogi kritis
nanggung, atau bukan pedagogi kritis. Jurnal membaca teks deskripsi siswa diminta untuk membaca
Ronggeng Dukuh Paruk dan Harimau-harimau. Alasannya, novel tersebut juga bisa melatih untuk menulis
deskripsi. Pedagogi kritis selalu menekankan untuk meluaskan pandangan. Namun, di sini bertolak
belakang antara materi dan jurnal membaca. Dalam materi selalu ditekankan untuk mendeskripsikan
sesuatu yang indah-indah dan menyenangkan, sementara di jurnal membaca diminta untuk membaca
Novel yang penuh dengan persoalan bangsa, seperti Ronggeng Dukuh Paruk yang menceritakan bagaimana
Indonesia pernah mengalami tragedi kemanusiaan terbesar, ketika sesama orang Indonesia saling
membunuh hanya karena perbedaan ideologi sekaligus ulah para penguasa. Tentu novel tersebut tidak
menggambarkan kebahagiaan. Di sini menunjukkan belum sepenuhnya pedagogi kritis.

2. Praktik Wacana

Di bagian ini peneliti akan melihat bagaimana teks-teks tersebut diproduksi dan dikonsumsi. Teks-teks
yang muncul tidaklah berdiri sendiri, tapi ada hal-hal yang melatarbelakangi teks-teks tersebut diproduksi.
Dengan kata lain, ada pandangan yang dimunculkan dalam buku teks. Buku teks adalah salah satu bahan
ajar yang paling banyak digunakan oleh para guru. Hal itu membuat buku teks memiliki peran strategis
dalam proses membentuk pola pikir siswa. Oleh sebab itu, peneliti akan melihat bagaimana proses buku
teks dapat membentuk pola pikir siswa. Buku teks akan membentuk pola pikir melalui pengantar materi,
perintah tugas, bahan teks, dan jurnal membaca.

Jika di bagian analisis teks untuk meneliti kosakata apa saja yang merepresentasikan pedagogi kritis,
di bagian praktik diskursif peneliti akan menggali pedagogi kritis seperti apa yang ada di dalam buku teks
tersebut. Setiap awal Bab dimulai dengan pertanyaan pemantik. Pertanyaan pemantik teks deskripsi.
Pertanyaan pemantik dalam teks deskripsi adalah sebagai berikut.

(1) Bagaimana cara kalian menggambarkan suatu objek agar orang yang menyimak atau membaca
merasa melihat, mendengar, mengalami, atau merasakan? (2) Bagaimana cara mengukur ketepatan
teks deskripsi? (3) Untuk apa teks deskripsi dibuat? (hlm. 1).

Pertanyaannya sebatas topik materi, tidak menggali konteks sosial siswa dengan bertanya, misalnya:
Apakah kamu bisa menggambarkan kondisi keluarga dan lingkungan sekitar Anda? Seperti apa
kehidupannya? Apa saja profesinya? Bagaimana kehidupan sehari-harinya? Pertanyaan pemantik yang
terdapat dibuku belum mendalam, sehingga pedagogi kritis dalam pertanyaan pemantik tidak mendalam.
Setelah pertanyaan pemantik, dilanjutkan dengan pengantar materi yang berisi tujuan pembelajaran dan
materi. Dalam tujuan pembelajaran teks deskripsi disebut seperti ini.

Mengevaluasi gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari menyimak teks
deskripsi (hlm. 6).

Pada kutipan di atas terdapat klausa kaidah logika berpikir. Berlogika merupakan ciri pedagogi kritis, di
mana berpikir secara logis menjadi sebuah keharusan (Giroux, 2023). Logika yang dimaksud dalam
pedagogi kritis adalah logis, sesuai akal, dan akal hanya ada di manusia, sehingga berpikir logika adalah
berpikir secara manusiawi, yang memanusiakan, bukan dehumanisasi. Setelah dibaca perintah tugas dan
teksnya, logika berpikir yang dimaksud buku adalah memeriksa kebenaran teks, antara teks yang dibaca
dengan soal yang ditampilkan. Kemudian, siswa diminta untuk menentukan ciri dari teks deskripsi. Ciri
deskripsi sudah ditampilkan di buku, siswa tidak disuruh secara mandiri menggalinya. Ini berbeda dengan
logika berpikir dalam pedagogi kritis, di mana siswa harus berpikir kritis untuk mencari dan menggali
sendiri tentang teks deskripsi. Dalam Bab 1 materi teks deskripsi, terdapat pernyataan berikut dalam
pengantar materinya.

Di daerah kalian, tentu juga ada alam yang patut dilestarikan dan dijaga keindahannya (hlm. 2).
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Pedagogi kritis mengajak untuk mengenali konteks lingkungan, baik sosial maupun budaya
(Aronowitz, 2023). Namun, konteks yang dikenali bukan konteks permasalahan, tetapi memberi sugesti
untuk mengakui keindahan alam Indonesia, padahal alam Indonesia tidak sepenuhnya indah, bahkan
banyak yang rusak oleh penambangan. Kemudian dilanjut dengan pernyataan berikut ini: Melalui
pembelajaran pada bab ini, dengan tema “Keindahan Alam.”

Hal ini bertolak belakang dengan pedagogi kritis. Pedagogi kritis memunculkan tema yang berasal
dari diskusi bersama antara guru dan murid, bukan disodori oleh guru, apalagi buku teks. hal itu untuk
mewujudkan suasana demokratis dan kebebasan (Giroux, 2023). Kemudian, di dalam pengantar materi
terdapat pernyataan berikut ini.

Pemilihan objek itu karena penulis memiliki kepentingan tertentu. Misalnya, orang menggambarkan
objek wisata dengan tujuan agar yang membaca atau menyimak merasa tertarik sehingga mau
berkunjung ke tempat itu (hlm. 7).

Kalimat pada kutipan di atas menunjukkan betapa pentingnya sebuah teks. Teks dapat
mempengaruhi pembaca. Kalimat tersebut menunjukkan bahwa setiap teks memiliki kepentingan.
Pedagogi kritis yang mengatakan pentingnya sebuah “kata.” Teks yang terdiri dari kumpulan kata tidaklah
netral, atau memiliki kepentingan ini merupakan ciri khas dari pedagogi kritis. Artinya, dalam materi teks
deskripsi, kepentingannya adalah agar ingin menarik pembaca untuk berkunjung ke tempat wisata,
melakukan aktivitas berwisata seperti berfoto-foto dan berlibur, bukan menggali persoalan. Sementara
pedagogi kritis menghendaki untuk menganalisis sebuah persoalan kehidupan sosial yang dihadapi,
sekaligus mengasah budaya kritik (Giroux, 2023). Oleh karena itu, pernyataan tersebut tidak menampilkan
pedagogi kritis secara mendalam.

Setelah pengantar materi, buku teks menampilkan bahan teks. Bahan teks berupa teks yang memiliki
topik tertentu. Tujuan ditampilkan bahan teks adalah untuk memberi contoh dan untuk bahan analisis
mengerjakan tugas. Bahan teks pertama dalam teks deskripsi adalah teks berjudul “Candi Borobudur.”
Namun, yang menjadi persoalan, yang dideskripsikan hanya keindahan, tidak mendeskripsikan persoalan
yang meliputi Candi Borobudur dan masyarakat di sekitarnya, padahal materi teks deskripsi bisa
menganalisis persoalan juga. Bahkan, pedagogi kritis sebenarnya mengajak siswa untuk memikirkan
persoalan. Karena dengan begitu daya analisis kritisnya akan terasah dan terbangun, sehingga
memunculkan budaya kritik.

Selain Candi Borobudur, bahan teks lainnya mengambil tema yang hampir serupa, yakni mengambil
tema keindahan, seperti, “Keunikan Adat Istiadat Suku Abuy di Kampung Takpala Alor” dan “Keindahan
Alam Indonesia.” Isi teks dari juduljudul tersebut hanya mendeskripsikan keindahan. Tujuannya, untuk
mempromosikan Indonesia, khususnya tempat wisata. Sebagai tempat wisata yang menyenangkan. Bahan-
bahan teks yang cenderung menampilkan konteks satu dimensi kehidupan: indah dan menyenangkan.
Tentu hal ini tidak menerapkan pedagogi kritis sepenuhnya. Pedagogi kritis mengajarkan untuk
memecahkan persoalan kehidupan agar terjadinya perubahan sosial atau emansipatoris (Freire, 2008).
Artinya, pedagogi kritis mengajak siswa untuk melihat realitas kehidupan seutuhnya, yang terdiri dari
dialektika dan kontradiksi, bukanlah satu dimensi. Setelah bahan materi, buku teks dilanjutkan dengan
tugas-tugas. Dalam teks deskripsi, terdapat tugas berikut.

Setelah kalian menyatakan benar atau salah pernyataan tersebut yang disertai alasan atau bukti
informasi, bandingkanlah jawaban kalian dengan penjelasan berikut. Teks deskripsi yang dilisankan
dari laman YouTube tersebut dapat dituliskan sebagai berikut (hlm. 4).

Pedagogi kritis mengajak kritis untuk membandingkan keadaan. Tujuannya agar terjadi dialektika.
Dialektika ini unsur penting dalam pedagogi kritis. Melalui dialektika, akan melatih untuk berpikir kritis,
untuk kemudian mendapatkan solusi masalahnya. Namun, dalam buku teks tersebut, perbandingan yang
diminta tidak untuk mengasah daya kritis, karena teks yang dibandingkan sama saja, antara video dan
teks. Hanya perbedaan medianya saja, audio visual dan visual. Dengan demikian, bisa dikatakan pedagogi
kritisnya masih belum utuh, masih setengah-setengah. Selanjutnya, masih dalam teks deskripsi, ada
perintah tugas berikut.

Berikan analisis terhadap gagasan dan pandangan yang disampaikan narator dalam tayangan tersebut
(hlm. 20).
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Siswa diminta untuk menganalisis. Menganalisis merupakan bagian dari pedagogi kritis, karena
menganalisis mengasah untuk berpikir secara kritis. Namun, yang menjadi keanehan dari perintah tersebut
adalah ketidaknyambungan antara perintah dan soal. Di soalnya, analisis yang diminta hanya jika
pernyataan itu salah, kemudian ditulis pernyataan yang benar. Sementara jika pernyataan benar, tidak
dianalisis. Padahal, perintah yang diminta adalah untuk menganalisis semua pernyataan, baik itu
pernyataan benar atau pun salah. Persoalan selanjutnya dari perintah tugas tersebut adalah pernyataannya
ternyata benar semua, tidak ada yang salah. Jadi siswa tidak perlu membuat analisis kesalahan. Tentu ini
bertolak belakang dengan pedagogi kritis yang selalu menganalisis semua persoalan.

Perintah tugas berikutnya adalah siswa diminta untuk memperhatikan realitas yang menarik. Namun,
kata menarik di sini direduksi menjadi sekadar sesuatu yang menyenangkan. Siswa tidak dibiarkan untuk
berimajinasi di luar hal yang menyenangkan, seperti kekecewaan, kesedihan, dan lain sebagainya. Hal itu
bertolak belakang dengan pedagogi kritis. Pedagogi kritis mendidik untuk berpikir secara bebas (Giroux,
2023). Perintah tugas berikutnya adalah untuk mengevaluasi. Evaluasi dalam pedagogi kritis disebut kritik.
Di buku tersebut, kritik atau evaluasi dijadikan untuk menilai suatu teks benar atau salah. Namun, secara
paradoks teks tersebut menunjukkan benar semua, tidak ada salahnya, sehingga tidak ada kritik di sana.
Sebab kritik adalah menilai sebuah gagasan yang salah. Hal ini masuk ke dalam kategori pedagogi kritis
nanggung. Di akhir pembelajaran teks deskripsi, siswa diberi tugas akhir untuk menulis teks deskripsi,
kemudian mengirimkannya ke media massa. Perintahnya sebagai berikut.

Sekarang, tiba waktunya untuk menyempurnakan tulisan tersebut agar dapat dikirim dan
dipublikasikan di media massa, baik media cetak maupun elektronik (hlm. 22).

Bagi tulisannya yang dimuat, akan mendapat imbalan atau honor. Berapa nilai honor yang diberikan?
Bergantung pada medianya. Tiap-tiap media memiliki standar berbeda soal ini (hlm. 22).

Siswa diminta untuk mengirim tulisan teks deskripsi ke media. Akan tetapi, siswa diberi pemahaman
bahwa menulis di media massa bisa menghasilkan uang. Orientasinya uang, bukan sesuatu yang menjadi
ciri khas pedagogi kritis, seperti, menyampaikan sebuah karya, gagasan, atau pun menyampaikan sebuah
masalah ke khalayak luas sehingga terjadi perubahan sosial (Freire, 2008). Selain karya tulis teks
deskripsinya disajikan ke media massa atau elektronik, siswa juga diminta untuk menyajikannya ke
temannya. Siswa diminta untuk menyajikan dengan cara membaca nyaring di kelas. Ini cocok dengan
pedagogi kritis yang mengharuskan menyampaikan hasil gagasannya kepada orang lain, agar terjadi
kolaborasi dan solidaritas. Namun, yang menjadi topik diskusi bukan isi dari tulisan, tapi persoalan teknis
tulisan, seperti apakah struktur tulisannya sudah benar atau tidak, serta membacanya nyaring atau tidak.
Tentu hal ini tidak akan membawa kepada pedagogi kritis seutuhnya.

Di bagian asesmen siswa diminta untuk menilai gagasan dalam teks tersebut. Siswa diminta
pendapatnya. Dalam pedagogi kritis, menilai gagasan menjadi cirinya. Namun, dalam bagian asesmen ini,
pertanyaannya masih dengan menggunakan kata apa bukan mengapa. Sebab bertanya dengan
menggunakan kata mengapa merupakan ciri dari pedagogi kritis.

Di akhir materi siswa diminta untuk melakukan refleksi. Pedagogi kritis juga memiliki ciri tersebut,
yakni selalu berefleksi terhadap setiap kejadian yang dihadapi manusia. Karena materinya fokus di struktur
dan ciri teks, maka yang direfleksi adalah teksnya, bukan topik teksnya. Terlebih topik keindahan alam
akan sulit untuk direfleksikan, sebab refleksi adalah memikirkan persoalan yang dihadapi, memikirkan
konflik-konflik atau kontradiksi-kontradiksi dalam kehidupan. Tentu ini membuat pedagogi kritis tidak
sepenuhnya diterapkan.
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Tabel 1. Analisis

No. Teks Proses Interpretasi Praksis Wacana Praktik Sosiokultural
1. (1) Bagaimana cara kalian Pertanyaannya sebatas topik materi, tidak Konteks  pertama  ketika
menggambarkan suatu objek agar menggali konteks sosial siswa dengan bertanya situasi pendidikan sedang
orang yang menyimak atau misalnya; apakah kamu bisa menggambarkan banyak kritik, terutama hasil
membaca merasa melihat, kondisi keluarga dan lingkungan sekitar Anda? PISA vyang tidak kunjung
mendengar, mengalami, atau Seperti apa kehidupannya? Apa saja profesinya?  membaik. Kemampuan
merasakan? (2) Bagaimana cara Dan bagaimana kehidupan sehari-harinya. berpikir kritis siswa Indonesia
mengukur ketepatan teks deskripsi? Pertanyaan pemantik yang terdapat dibuku dinilai rendah, dengan
(3) Untuk apa teks deskripsi dibuat? ~ belum mendalam, sehingga pedagogi kritis melihat hasil penilaian dari
dalam pertanyaan pemantik tidak mendalam literasi dan numerasi. Kondisi
ini yang melahirkan profil
2. Mengevaluasi gagasan dan Setelah dibaca perintah tugas dan teksnya, logika  pelajar Pancasila, agar nalar
pandangan berdasarkan kaidah berpikir yang dimaksud buku adalah memeriksa kritis siswa bisa meningkat.
logika berpikir dari menyimak teks kebenaran teks, antara teks yang dibaca dengan Konteks kedua adalah situasi
deskripsi. soal yang ditampilkan. Kemudian, siswa diminta ~ perekonomian. Tahun 2021
untuk menentukan ciri dari teks deskripsi. Ciri merupakan masa pandemi. Di
deskripsi sudah ditampilkan di buku, siswa tidak ~ masa itu terjadi resesi. Sektor
disuruh secara mandiri menggalinya. Ini berbeda  ekonomi paling berdampak
dengan logika berpikir dalam pedagogi kritis, di adalah sektor pariwisata. Saat
mana siswa harus berpikir kritis untuk mencari pandemi, praktis orang-orang
dan menggali sendiri tentang teks deskripsi. pada di rumah, tidak berani
keluar rumah, apalagi untuk
3. Di daerah kalian, tentu juga ada Namun, konteks yang dikenali bukan konteks berlibur  berwisata. Maka
alam yang patut dilestarikan dan permasalahan, tetapi memberi sugesti untuk menjadi logis ketika bahan
dijaga keindahannya. mengakui keindahan alam Indonesia, padahal teks yang ditampilkan
alam Indonesia tidak sepenuhnya indah, bahkan =~ memuat keindahan alam, dan
banyak yang rusak oleh penambangan. khususnya tempat-tempat
wisata. Tujuannya adalah
4. Pemilihan objek itu karena penulis Kepentingannya adalah agar ingin menarik agar orang tetap ingat dengan
memiliki kepentingan tertentu. pembaca untuk berkunjung ke tempat wisata, keindahan alam.
Misalnya, orang menggambarkan melakukan aktivitas berwisata seperti berfoto- Harapannya, setelah pandemi
objek wisata dengan tujuan agar foto dan berlibur, bukan menggali persoalan. usai, sektor pariwisata pulih
yang membaca atau menyimak secepat mungkin. Hal itu kita
merasa tertarik sehingga mau bisa menyimpulkan, bahan
berkunjung ke tempat itu. teks tersebut memiliki
kepentingan untuk membantu
5. Setelah kalian menyatakan benar dalam buku teks tersebut, perbandingan yang perekonomian pemerintahan
atau salah pernyataan tersebut yang  diminta tidak untuk mengasah daya kritis, Indonesia.
disertai alasan atau bukti informasi,  karena teks yang dibandingkan sama saja, antara
bandingkanlah jawaban kalian video dan teks. Hanya perbedaan medianya saja,
dengan penjelasan berikut. Teks audio visual dan visual.
deskripsi yang dilisankan dari laman
YouTube tersebut dapat dituliskan
sebagai berikut.
6. Berikan analisis terhadap gagasan Namun, yang menjadi keanehan dari perintah
dan pandangan yang disampaikan tersebut adalah ketidaknyambungan antara
narator dalam tayangan tersebut. perintah dan soal.
7. Objek tersebut harus objek yang kata menarik di sini direduksi menjadi sekadar
menarik, yaitu objek yang dapat sesuatu yang menyenangkan. Siswa tidak
menimbulkan kesan dibiarkan untuk berimajinasi di luar hal yang
menyenangkan. menyenangkan, seperti kekecewaan, kesedihan,
dan lain sebagainya.
8. Pada kegiatan ini, kalian akan Namun, secara paradoks teks tersebut
belajar mengevaluasi gagasan dan menunjukkan benar semua, tidak ada salahnya,
pandangan dalam teks deskripsi sehingga tidak ada evaluasi di sana. Sebab kritik
yang dibaca. adalah menilai sebuah gagasan yang salah.
9. Sekarang, tiba waktunya untuk Orientasinya uang, bukan sesuatu yang menjadi

menyempurnakan tulisan tersebut
agar dapat dikirim dan
dipublikasikan di media massa, baik
media cetak maupun elektronik.
Bagi tulisannya yang dimuat, akan
mendapat imbalan atau honor.
Berapa nilai honor yang diberikan?
Bergantung pada medianya. Tiap-
tiap media memiliki standar berbeda
soal ini.

ciri khas pedagogi kritis, seperti, menyampaikan
sebuah karya, gagasan, atau pun menyampaikan
sebuah masalah ke khalayak luas sehingga
terjadi perubahan sosial.
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3. Praktik Sosiokultural

Dimensi ketiga dalam wacana kritis adalah konteks sosial dan budaya di luar wacana yang memiliki
pengaruh terhadap wacana tersebut. Sosial-budaya meliputi juga situasi politik dan ekonomi. Buku teks ini
muncul di tahun 2021. Konteks pertama ketika situasi pendidikan sedang banyak kritik, terutama hasil
PISA yang tidak kunjung membaik (Napitupulu, 2023). Kemampuan berpikir kritis siswa Indonesia dinilai
rendah, dengan melihat hasil penilaian dari literasi dan numerasi. Kondisi ini yang melahirkan profil
pelajar Pancasila, agar nalar kritis siswa bisa meningkat.

Konteks kedua adalah situasi perekonomian. Tahun 2021 merupakan masa pandemi. Di masa itu
terjadi resesi. Sektor ekonomi yang paling berdampak adalah sektor pariwisata. Saat pandemi, praktis
orang-orang di rumah, tidak berani keluar rumah, apalagi untuk berlibur berwisata. Maka menjadi logis
ketika bahan teks yang ditampilkan memuat keindahan alam, dan khususnya tempat-tempat wisata.
Tujuannya adalah agar orang tetap ingat dengan keindahan alam. Harapannya, setelah pandemi usai,
sektor pariwisata pulih secepat mungkin. Hal itu kita bisa menyimpulkan, bahan teks tersebut memiliki
kepentingan untuk membantu perekonomian pemerintahan Indonesia.

Dua konteks tersebut muncul pada saat-saat pembuatan buku teks. Daya kritis siswa yang lemah,
serta berkepentingan membantu perekonomian pemerintah, menjadi latar konteks terbitnya buku. Dua
konteks tersebut membuat pedagogi kritis tidak maksimal, hanya setengah-setengah—jika tidak ingin
disebut bertolak belakang. Pedagogi kritis muncul justru sebagai negasi dari penguasa—dalam hal ini
pemerintah. Pedagogi kritis bertuyjuan untuk memerdekakan pikiran dan tindakan, yang selama ini
terpenjara oleh sistem kehidupan. Sistem kehidupan yang sudah pasti diciptakan oleh pemerintah.

D. Penutup

Berdasarkan paparan analisis, dapat disimpulkan bahwa Buku Teks Bahasa Indonesia fase F belum
sepenuhnya menerapkan pedagogi kritis. Kesimpulan tersebut diambil dari hasil analisis empat unsur pada
buku teks, yakni unsur instruksi penugasan, bahan materi, pengantar materi, dan jurnal membaca.
Keempat unsur tersebut muncul pada materi teks deskripsi di buku teks Bahasa Indonesia. Keempat unsur
tersebut dianalisis dengan metode analisis wacana kritis model Norman Fairclough, agar mampu melihat
sejauh mana pedagogi kritis disajikan di dalam materi teks deskripsi.

Pada analisis teks, belum banyak ditemukan kata-kata yang mencerminkan pedagogi kritis. Kemudian
pada aspek praktik diskursif, kata-kata yang sebenarnya terasosiasikan dengan pedagogi kritis, justru tidak
memancing siswa untuk lebih kritis, tetapi hanya memancing siswa melihat permukaan permasalahan,
tidak memancing untuk mendalami permasalahan. Materi teks deskripsi juga tidak memunculkan kelima
unsur-unsur pedagogi kritis, seperti (1) menjadikan pendidikan sebagai budaya kritik dan berlogika; (2)
terciptanya suasana demokratis dan kebebasan; (3) mampu memahami kondisi sosial dan budaya secara
menyeluruh; (4) melakukan perubahan sosial atau emansipatoris; dan (5) berempati terhadap kelompok
yang termarginalkan. Sementara itu, pada aspek sosiokultural ditemukan, bahwa kondisi sosial dan
ekonomi mempengaruhi materi teks deskripsi di buku teks Bahasa Indonesia terbitan Kemendikbud tidak
sepenuhnya menerapkan pedagogi kritis.

Setelah dianalisis, terdapat dua permasalahan substansial yang ditemukan, yaitu (1) materi teks
deskripsi di buku teks Bahasa Indonesia terbitan Kemendikbud bertolak belakang dengan perintah
Permendikbud, yakni belum sepenuhnya berlandaskan pendekatan kritis; (2) hal tersebut dikarenakan
situasi pendidikan, sosial, dan ekonomi negara. Situasi pendidikan sedang banyak kritik, terutama hasil
PISA yang tidak kunjung membaik. Kemampuan berpikir kritis siswa Indonesia dinilai rendah, dengan
melihat hasil penilaian dari literasi dan numerasi. Sementara kondisi sosial dan ekonomi yang saat itu
sedang terjadi pandemi, membuat teks-teks yang muncul terkesan lebih banyak motivasi dan tentang
pariwisata, agar keadaan sosial dan ekonomi membaik.
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